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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan Parameter Pendukung Dalam 

Pengembangan Pariwisata Berbasis Geologi di Kecamatan Sekotong maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Potensi sebaran pariwisata berbasis Geologi di Kecamatan Sekotong berada 

pada daerah pantai antara lain pantai Nambung, Pantai Belongas, Pantai 

Elaq-Elaq, Pantai Bangko-Bangko, Pantai Jurang Maling. Selain itu 

terdapat Columnar Joint di wilayah Pegawisan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian di wilayah Kecamatan Sekotong terdapat suatu 

litologi di daerah penelitian dapat dikelompokan menjadi lima yaitu: 

Kondisi Litologi Pantai Nambung terdapat Batu gamping Bioklastik dengan 

formasi TOMP, Pantai Belongas terdapat batu pasir sedang dengan formasi 

TOMK, Pantai Bangko – Bangko terdapat Batu Breksi dengan formasi 

TOMP (Pengulung), Pantai Elak – Elak terdapat Batu Basalt dengan 

formasi TOMP, Bukit Trosolir (columnar joint) terdapat batu Granit Diorit 

Porfirin dengan formasi TMI.  

3. Dari hasil analisa menggunakan metode AHP dari tujuh pemangku 

kepentingan terkait pengembangan pariwisata berbasi Geologi ditemukan 

tiga parameter yang dianggap sebagai priorita pertama dalam 

pengembangan geowisata yaitu Dukungan Pemerintah (DP), Aksesibitas 

(AK), dan Peraturan/Regulasi (PE). 

5.2.  Saran 

  Adapun saran/masukan dari penulis bagi pengembangan pariwisata 

berbasis geologi di Kecamatan Sekotong adalah: 

1. Dalam hal pengembangan objek daya tarik wisata perlunya diperhatikan 

kelengkapan sarana dan prasarana serta kebersihan disekitar objek wisata 

tersebut. Diperlikan keragaman serta variasi aktivitas yang berbeda 

dalam berwisata sehingga akan menambah pengalaman wisatawan 
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tersebut. Mengadakan penyediaan cinderamata (souvenir) beragam yang 

mempunyai ciri khas dari daerah Kecematan Sekotong sehungga 

wisatawan akan lebih tertarik membelinya untuk dijadikan buah tangan. 

2. Pemerintah dan pengelola tempat wisata diharapkan terus melakukan 

evaluasi dan meningkatkan kualitas pelayanan yang memadai bagi para 

wisatawan mancanegara atau local yang berkunjung ke wisata yang ada 

di Kecamatan Sekotong. 
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Lampiran 2. Deskripsi Batuan 
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POS 1 NAMBUNG 

FORMASI TOMP/PENGULUNG 

   

Nomor Batuan   : 1 

Deskripsi Batuan   : Batuan Sedimen 

Warna     : Putih Kecoklatan 

Tekstur Batuan 

- Bentuk butir  : Sub-Rounded 

- Kemas   : Very well sorted 

- Porositas   : Buruk 

Struktur Batuan   : Masif 

Komposisi Batuan    

1. Kuarsa   : 80%  

2. Silika   : 10% 

3. Lithic    : 10% 

Jenis Batuan    : Batuan Sedimen Non-klastik 

Nama Batuan   : Batugamping Bioklastik 

Genesa Batuan  : Batugamping bioklastik adalah hasil dari 

pembakaran batugamping non klastik, ciri utama 

batugamping bioklastik adalah berlapis, dicirikan 

lagi dengan didapatkannya fragmen-fragmen fosil. 
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POS 2 PANTAI BELONGAS 

FORMASI TOMK 

   

Nomor Batuan   :  2 

Deskripsi Batuan   : Batuan Sedimen 

Warna Batuan   : Coklat 

Tekstur Batuan 

- Ukuran butir   : Pasir sedang (
1
/2 – ¼ mm), Pasir sangat kasar (1-  

2mm) 

- Derajat pemilahan : Porly sorted 

- Derajat pembundaran  : Membulat 

- Kemas   : Tertutup 

Struktur Batuan   : Masif 

Komposisi Batuan  

- Fragmen  : Pasir sangat kasar (1-2mm) 

- Matrik   : Pasir sedang (
1
/2 – ¼ mm) 

- Semen    : Silika 

Jenis Batuan    : Batuan Sedimen Klastik 

Nama Batuan   : Batupasir Sedang 

Genesa Batuan  : Batuan ini adalah batuan sedimen klastik yang 

terbentuk di permukaan bumi. Batuan ini berwarna 

coklat dengan ukuran butir pasir sedang 
1
/2 – ¼ mm, 

dan pasir sangat kasar 1-2mm, derajat pembundaran 
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pada batuan ini membulat, kemudian kemas pada 

batuan ini tertutup. 
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POS 3 PANTAI ELAK ELAK 

FORMASI TOMP/PENGULUNG 

   

Nomor Batuan   :  3 

Deskripsi Batuan   : Batuan Beku  

Warna Batuan   : Hitam Kecoklatan 

Tekstur Batuan 

- Ukuran Butir   : Verry coarse sand  

- Granularitas   : Fanerik-Afanitik 

- Bentuk Kristal  : Euhedral-Subhedral 

Struktur Batuan   : Masif 

Komposisi Batuan   : 

1. Biotit   : 40%   4.   Piroksin   : 35% 

2. Plagioklas  : 10%   5.   Mineral lain  : 5% 

3. Hornblende  : 10% 

Jenis Batuan    : Batuan Beku Intermediet 

Nama Batuan   : Basalt 

Genesa Batuan   : Basalt merupakan batuan afanitik dari kelompok 

gabro. Basalt sebagian besar terbentuk sebagai lava, jadi pembekuannya terjadi 

dengan cepat, dan ukuran butirnya menjadi lebih kecil-kecil karena pengaruh suhu 

yang turunnya sangat cepat. Bentuk yang paling banyak terdapat berupa lembaran 

yang medominasi dari batuan beku. Batuan ini berhubungan dengan sabuk 
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organik sehingga penyebaran dari lava basalt sangat luas sekali bahkan sampai 

200.000 mil persegi, dengan ketebalan maksimum 6000 ft. 
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POS 4 PANTAI BANGKO BANGKO 

FORMASI TOMP/PENGULUNG 

  

Nomor Batuan   :  4 

Deskripsi Batuan   : Batuan Sedimen 

Warna Batuan   : Coklat 

Tekstur Batuan 

- Ukuran Butir   : Kerakal/64-4 mm 

- Kebulatan   : Verry Angular 

- Kemas   : Tertutup 

- Derajat Pemilahan  : Buruk 

Struktur Batuan   : Masif 

Komposisi Batuan  

1. Fragmen  : Andesit 10%  

2. Matrik    : Pasir Kuarsa 70% 

3. Semen    : Karbonat 20% 

Jenis Batuan    : Batu Sedimen Klastik 

Nama Batuan   : Batubreksi 

Genesa Batuan  : Batuan sedimen klastik yang tersusun atas butiran-

butiran fragmen dengan diameter lebih besar dari 

2mm dan membentuk sudut-sudut fragmen yang 

verry angular. 
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POS 5 PENGAWISAN 

FORMASI TMI 

   

Nomor Batuan   : 5 

Deskripsi Batuan   : Batuan Beku 

Warna Batuan   : Abu-abu 

Tekstur Batuan 

- Derajat Kristalisasi  : Hipokristalin 

- Granularitas   : Fanerik 

- Kemas   : Euhedral 

Struktur Batuan   : Masif 

Komposisi Batuan   : 

1. Plagioklas   : 10%             5.   Hornblende  : 10% 

2. Biotite    : 10%  

3. Massa Dasar  : 60%  

4. Kuarsa   : 10% 

Jenis Batuan    : Batuan Beku Intrusif 

Nama Batuan   : Granit Diorit Porfirin 
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Genesa Batuan  : Granit adalah batuan beku plutonik, yang terjadi 

dari hasil pembekuan magma berkomposisi asam 

pada kedalaman tertentu dari permukaan bumi. 

 


